PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Tribun Jogja Hari: Sabtu Tanggal: 16 Maret 2024 Halaman: 5

Sampah Pasar Tradisional 12 Ton Per Hari

B Pemkot Yogyakarta Terima Tiga Alat Pencacah Limbah Organik 8
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N 3 Lt YOGYA, TRIBUN - Pem- menya pasti akan semakin

MENUJU DESENTRALISA!

ISTIMEWA/DOK. PEMKOT YOGYA
BEROPERASI - Pj Wali Kota Yogya, Singgih Raharjo (kiri) dan Direktur Utama Danamon meli-
hat operasional mesin pencacah sampah organik di Pasar Beringharjo, Jumat (15/3)

kot Yogyakarta mendata
salah satu sumber sampah
yang masih menyisakan
persoalan adalah pasar tra-

berkurang,” ulasnya.
Selama ini, sampah dari
pasar rakyat masih dikelola

®  salah satu sumber sampah yang masih menyisakan persoal-

an adalah pasar tradisional.

dengan teknologi sederhana Y " " :
disional. Jika diakumulasi di Tempat Pengolahan Sam- Dari 29 pasar tradisional di Kota Yogyakarta, setiap hari
i o i memproduksi sekitar 12 ton sampah.
dari 29 pasar tradisional di pah Reduce Reuse Recylce ® k o
Kota Yogyakarta, setiap hari  (TPS 3R) di Nitikan. Kemudi- Pemkot Yogya menerima CSR alat pencacah sampah untuk
memproduksi sekitar 12 ton  an. beberapa pasar di Kota ° tiga pasar strategis.

sampah.

Penjabat Wali Kota Yogya-
karta, Singgih Raharjo, me
ngatakan, meski hanya se
bagian kecil dari total sam-
pah harian yang mencapai
200 ton per hari, jika tidak
diantisipasi tetap saja ber-
potensi menimbulkan ma-
salah. “Sehingga. itu men
jadi pekerjaan yang harus
diselesaikan Pemkot. Butuh
inovasi dan kolaborz
tuk mengolahnya
Jumat (15/3).

Alhasjl, Singgih pun
mengapresiasi inisiasi PT
Bank Danamon Indonesia
yang menyalurkan CSR-nya
dalam bentuk tiga mesin
pencacah sampah organik.
Ketiga mesin pencacah sam-
pah organik itu disalurkan
dan kedepan dioperasikan
penuh di Pasar Beringharjo.
Pasar Demangan, dan Pasar
Ngasem.

“Harapannya. dengan ha-
dirnya tiga mesin ini akan
mengurangi sampah seki
tar 3-4 ton per hari. Karena
kalau sudah dicacah volu

Yogyakarta juga melakukan
pengelolaan sampah orga-
nik menjadi kompos, serta
dikerjasakan dengan petani
maupun peternak.

“Ya. kalau diolah bisa
menjadi nilai tambah, ber-
kah dan bermanfaat. Bisa
digunakan untuk memenuhi
berbagai macam kebutuhan.
Seperti untuk kompos, atau
yang lebih mudah dan se-
derhana, dikerjasamakan,
untuk pakan maggot atau
hewan ternak,” kata Singgih.

“Peralatan dari Bank Da-
namon ini sangat membantu
kami. Volume sampah yang
ada di pasar cukup banyak.
Terutama sampah organik
sisa sayuran, buah-buahan
dan sebagainya,” kata Sing-
gih.

Dia menjelaskan, Pasar
Beringharjo, Demangan, dan
Ngasem didapuk menerima
alokasi mesin mengingat lo-
kasinya yang strategis dan
banyak dikunjungi masyara-
kat. Nantinya, mesin penca-
cah bakal dioperasikan oleh
petugas kebersihan dari Di-

tradisional.

nas Perdagangan yang dip-
lot di masing-masing pasar
tersebut.

“Ini sangat bermanfaat
untuk mengurangi tumpuk-
an sampah di pasar. Kare-
na, misalnya, di Pasar Be-
ringharjo itu bukan sebatas
transaksi kebutuhan pokok
ke konsumen saja. Tetapi
juga menjadi destinasi wisa-
ta belanja sekaligus tempat
bertemunya para pedagang
besar dengan pedagang dari
pasar-pasar lain,” urainya.

Kurangi karbon

Sementara, Direktur Uta-
ma Bank Danamon, Daisu-
ke Ejima, mengatakan, pi-
haknya berkomitmen untuk
mendukung tujuan Indone-
sia dalam mencapai net-zero
carbon emission pada tahun
2060.

Melalui berbagai inisiatif,
Danamon pun secara aktif
menjalankan inisiatif dan
ikut berkontribusi dalam

Tujuannya untuk mengurangi tumpukan sampah di pasar

upaya merealisasikan tar-
get luhur tersebut. “Setelah
diperkenalkan rencana pro-
gram pengelolaan sampah di
pasar rakyat di Kota Yogya-
karta, Danamon menyadari
adanya sinergi yang kuat
dari program ini dengan ko-
mitmen lingkungan,” ujar-
nya.

Oleh sebab itu, pihaknya
pun tidak ragu untuk turut
ambil bagian, dengan meng-
adakan tiga mesin pencacah
sampah organik di tiga pa-
sar rakyat sekaligus. Ejima
menyampaikan, penggunaan
mesin pencacah sampah di-
targetkan mampu mengu-
rangi produksi karbon yang
timbul dari penguraian gas
metana dari sampah organik.

“Selain tujuan utamanya
untuk mengurangi volume
sampah dan berkontribusi
pada peningkatan kualitas
hidup di lingkungan pasar
rakyat,” jelasnya. (aka)
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